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ABSTRAK

Penelitian mengumpulkan informasi keberadaan macan-macam ak-
tivitas guru dan murid, keaktifan siswa sesuwal deagan prin-
sip CBSA, kendala metodologis, dan tingkat keaktifan siswa
sesual dengan metode mengajar yang diterapkan dalam proses
pembelajaran di SD. Tiga puluh lima per sen dari jumlah guru
mahasiswa PPD-IT Curu 3D Poltjar Kecamatan 3lawi, Habupzaten
Tegal, tzhun ziademik 1996/1997 dicbservasi waliu mereika se-
dang menempuh ujian FEM. lLembar observasi berisi kolom iden-—
titas sampel dan bidang studi yang diajarkan, reltaman peris-
tiwa, analisis penggunaan metode, anzlisis kealyifan siswa,
anglisis kendalsa metodologis, dan penilaizapN\pdapkat keaktif-
an siswa. Temuan menunjukkan bahwa untuk Wenbzniuv siswa me-—
nunjukkan keaxtifan yang tinggi proseg, weobelajaran memerlu-
kan adanya keterampilan guru menerapks® ietode mengajar,
yang di dalamnya memungkinkan mupéu¥p#a rangkaian airtivitas
gurw dan murid yang saling terksitMdan szling menpengaruhi,
penggunaan alat bantu pengaisrin/ yang sesuzi, dan akt
selingan yang kxesemuanya jGu\@ehghantarkan siswa untull me-
nguasai materi melalui gpreses belajar yang bermaknz; semen=-
tara itu kemampuan gusu patuk membantu siswa bersikap kritis
dan ingin tahu serids Yerkemampuan melakukan penalaran induk-
tif perlu mendapatkady perhatian; sedangkan kemampuan guru
untuk membanti\Siswa bergembira, berkemauan dan kreatif, be-
rani menyampaiksn gagasan dan minat, serta mampu  berpi-
kKir deduktit/dalam proses pembelajaran dzapat dipandang baik.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah karena hanya berkat kasih-—
Kya penelitian ini dapat diselesaikan.

Peneliti menyadari bahwa penelitian dengan sasaran guru
yang sedang mengzsjar di depan kelas besar manfaatnya, narnun
sulit dilaksanakan. Bagaimanapun baiknya kurikulum sekolah,
lengkapnya fasilitas, dan besarnya dansz; semuanya lurang
berarti bila guru tidak berpenanmpilan profesional di depan
Zelas. Proses belajar mengajar merupalzn inti dari seluvruh
kegiatan pendidikan di sekolah. Hanya di tangan guru yang
profesional pendidikan akan maju. O0leh karens A#fte suru perlu
selalu mengembangkan diri. Untuk itu, ﬁeneli*lan tentang ba-
gaimana guru itu senyata-—nyatanya bekerja i) depan kelas da-
pat memberikan sumbangsih yang berhargs Fatrena pemisah-nmi-
sahan kekuasaan antara unsur Ditjen/Dikta dan Ditjen Dikdas-
men dan karena unsur birokrasi yafig Winnya dimenger+ti beta-
ra sulitnya seorang peneliti masuk Kelas. Karena itu, pene-
1iti sungguh berterima kasihpkepéfa semua pihak yang telah
membantu terlaksananya pedelivtian ini.

Ucapan terima kasjit Derltamz disampaikan kepada Kepala
UPBJJd -UT Semarang, FanBeydikbud Xabupaten Tegal, dan Kancep-
dikvbud Kecamatan Sdgwd, Kepala UPBJJ melalui suratnya Homor:
244/331.28/1LL/% s\elferikan izin kepada penulis untuk melak-
sanzkan peneli®Wian/ini. Kepala Kandepdikbud Kabupaten dan
Kecamatan memberikan kemudahan dalam pelaksanazn penelitian
ini. :

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih menpunyai
banyak kekurangan. Semoga kekurangan ini mendorong para pe-
neliti pendidikan, terutama rekan-rekan dosen PGSD, memberi-
kan kritik penyempurnaan dan mengadakan penelitian lebih
lanjut, demi peningkatan penyelenggaraan PGSD khususnya dan
peningkatan guru pada uwmumnya. Untuk semuanya itu disampai-
kan ucapan terima kasih. Semoga karya ini bermanfaat.

Drs. PVM Sunaryo, M.Ed.
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PENDAHULUAN

Menempatkan pekerjaan mengajar sebagai pekerjaan profe-
sional, bukan "civil duty", keahlian kependidikan atau
"methodological expertise" guru menduduki peranan penentu,
di samping "academic expertise" sebagai penunjangnya. Kedua
Jenis keahlian yang saling melengkapi itu harus senantiasa
dikerbangkan supaya guru senantiasa mampu berpenampilan pro-
fesional sesuai dengan perkembangan zaman. Kondisi mengajar
yang tidak profesional selalu menjadi masalah. Kondisi me-
ngajar yang profesional telah banyak dikembangkan dan dite-
1liti di negara maju. Maka layak bila pendidikan\ Pengembangan
keprofesian guru di Indonesia juga merdjuk paizvxonsep—-kon-
Sep pengembangan yang telah ditemukan. Indenesia telah me-
ngembangkan pendidikan guru SD, baik yanf asényangkut keahli-
an kependidikan maupun akademik, lulugin SLTA keguruan mela-
lui PPD-II Guru SD, yang sebagianAteslésar ditangani UT. Ba-
gaimana keberhasilan program ime perilu dikaji demi kepen-—
tingan penyelenggaraan progranm wgig lebih baik lagi.

Permasalahan rendahnya /Aiingkat keprofesian guru SD yang
memacu diadakannya peneritiarn ini berakar pada berbagai kon-
disi, seperti kualifikdsé/guru, sarana dan prasarana, serta
kualifikasi kepaladgekelah sebagai supervisor. Pada kesem-—
patan peneliti menpalakan observasi guru yang sedang menga-
jar di berbagai\53/di wilayah Eks-Karesidenan Pekalongan,
dijumpai adariyyad guru yang berpenampilan otoriter yang senang
menegur, memrahi, dan melemparkan kesalahan pada siswa se-
hinggs suasana kelas "mati". Ada pula guru yang bergaya me-
ngajar menyampaikan penjelasan atan informasi secara monolo-
gis kemudian evaluasi. Ada pula guru yang memahami secara
kurang tepat materi yang harus diajarkan. Guru yang berpe-
nampilan sebagai sahabat yang mampu membantu siswa berpikir
kreatif, berani menyampaikan pendapat atau gagasan, dan ge-
mar mengadakan eksplorasi dan percobaan sehingga kemampuan
penalaran siswa yang tinggi, seperti "inductive reasoning"
dan "deductive reasoning", dapat berkembang dengan baik, ma-
gih belum banyak. Faktor eksternal, seperti kurangmya sumber
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belajar dan alat bantu mengajar, serta kondisi kelas, ge-
dung, dan halaman yang kurang menjamin keselamatan dan kea-
manan siswa untuk belajar, yang kesemuanya itu mempengaruhi
keefektifan proses pembelajaran, masih dijumpai di banysak
tempat. Sementara itu kepala sekolah yang kurang mampu me-—
nunjukkan kelebihan di bidang kependidikan, akademik, dan
mgnajerial juga masih muncul di banyak tempat. Kepala seko-
lah yang demikian tentunya juga kurang mampu mensupervisi
guru-gurunya secara efektif. Di sini, guru kurang terbantu
untuk mengembangkan kadar keahliannya.

Berdasarkan uraian pengalaman di atas, masalah peneli-
tian dapat dirumuskan sebagai berikut:

Masih banyak guru SD yang belum masmmpu dembaiitu siswa

untuk dapat belajar secara optimal geguail dengan tun-

tutan kebutuhan perkembangan siswa “lalidm rangka memper%
siapkan sumberdaya manusia pempangunan yang handal ge-
suai dengan kemajuan zaman. TekuZangmampuan ini teruta-
ma bersumber pada kadar kpahliazn kependidikan dan aka-
demik guru yang masih randaly di samping faktor lain
yang menunjangnya.

Kondigsi guru yang kritis~ Iwi periu segera diatasi melalui

peningkatan pendidikafl) gut yang memadai.

Sebagian guru/Sh\lx(usan SLTA keguruan telah meningkat-
kan pendidikannya Wmelalui menempuh PPD-IT Guru SD pada FEKIP-
UT. Apakah merekhs, telah benar-benar berhasil meningkatkan
kualifikasi Eeahliannya? Untuk menjawab pertanyaan besar ini
. perlu diadaker penelitian dari berbagai segi. Penelitian
yang dimaksud selain menilai apa yang telah dicapai juga
memberi masukan untuk peningkatan penyelenggaraan program.
Penelitian sekarang ini dibatasi pada bidang keahlian kepen-—
didikan, yaitu pada praktik mengajar-—yang merupakan muara
keseluruhan program——dengan fokus kemampuan guru untuk meng-
aktifkan siswa dalam proses pembelsjaran.

Sesuai dengan alur pemikiran pada awal Pendshuluan, se-
lanjutnya akan diketengabkan tinjauan pustaka, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, hasil pemelitian dan
pembahasannya, serta kesimpulan dan saran.
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TIRJAUAN PUSTAKA

Penelitian berkenaan dengan proses pembelajaran yang
efektif, oleh karena itu perlu dibahas berbagai segi yang
berkaitan dengan proses yang dimaksud. Dalam proses pembels-—
jaran yang efektif, "siswa secara aktif terlibat dalam peng-
organisasian dan penemuan pertalian-pertalian di dalam in-
formasi yang dihadapi daripads menjadi penerima yang pasif
pokok-pokok pengetahuan yang diberikan oleh guru. Aktivitas
ini menghasilkan kemampuan belajar dan penyimpanan isi yang
meningkat serta mengembangkan keterampilan berpikir.®
(Eggen & Kauchak, 1988, p. 1). Di sini menjadicielas bahwa
berbagai aktivitas guru sesuai dengan metode |wang diterapkan
dalam strategi pembelajarannya diabdikan wntuk membantu sis-
wa aktif belajar. Bertolak dari itu, pefidi)dipahami secara
saksama apa yang menjadi tujuan belgjays=prinsip CBSA dari
pihak siswa dan guru, serta karakbend@tik metode mengajar.

Tejuan belajar, yang berarti Juga tujuan mengajar kare-
na mengajar membantu siswa uniuk)beélajar, dapat dikelompok-
kan menjadi sejumlah kateggril Robert M. Gagne, sebagaimana
dikaetakan oleh Raka Joni “{1980) mengkategorikan lima macam
kemampuan hasil belajar“ssbagal berikut:

1. Xeterampilan inpelGkstal.
Batas atas kemampdan kelompok ini adalah kapasitas inte-
lektual sesedrang dan/atau kesempatan belajar yang terse-—
dia.

2. StrategiNkognitif
Kemampuan ini mengatur "cara belajar" dan berpikir seseo-
rang di dalam arti yang seluas-luasnya, termasuk pemecah-
an masalah (problem sclving). Kelompok kemampuan ini juga
disebut "self management behavior®.

3. Informasi verbal
Kemampuan ini berupa pengma.aa.an pengetahua.n dajam arti
informasi dan fakba.

4. Keterampilan motor:.k

5. Sikap dan nilai :
Eelompok kemampuan ini berhubungan dm__ _ arah serta
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intensitas emosional yang dimiliki seseorang, sebagai-
mana dapat disimpulkan dari kecenderhngannya berting-
kah laku terhadap orang, barang, atau kejadian. -
Sejumlah tujuan belajar di atas ada yang merupakan
instruectional effects dan nurturant effects. Instruc-
tional effects merupakan tujuan belajar yang secara eks-
plisit diusahakan dicapajdengan instructional tertentu
yang biasanya berbentuk pengetahuan dan keteréﬁpilan (ke-
mampuan 2 dan 3). Nurturant effects merupakan tujuan yang
lebih merupakan hasil sampingan, yaitu tujuan yang terca-
painya karena siswa menghidupi (to live in) suatu sistem
lingkungan belajar tertentu, seperti kemampuan berpikir
kritis dan kreatif atau sikap terbuka menerimz~pendapat
orang lain (kemampuan 1, 2, dan 5). Nurtuldiry effects
mempunyai dampak yang sangat besar dalam raingka membuat
orang mampu belajar terus-menerus sgedts mandiri, terma-
guk di luar sistem persekolahan. JFeligenbangan thinking
skills perlu mendapat perhatiap{secwpis dalam sistem pen-
'didikan nasional Indonesia. fermasuk dalam thinking
skills adalah penalaran indulkbif dan penalaran deduktif.
TUntuk dapat mencapdi tujuan—-tujuan belajar di atas,
siswa dituntut belajgs Secara aktif. Tingkat keaktifan
belajar siswa berhddn-ieda sesuai jenis tujuan yang akan
dicapai. Misalnyd, Pehgembangan keterampilan intelektual
dan penguasaan at¥ategi kognitif menuntut keaktifan siswa
yang jauh lewmi% Besar daripada penguasaan informasi ver-
bal dan k&tdrafpilan motorik. Titik tekan keaktifan siswa
. dalam pro®es belajar adalah keaktifan berpikir, bukan ke-
aktifan fisik, walaupun keaktifan fisik juga dapat me-
ngungkap keaktifan berpikir. Strategi mengajar yang meng-
aktifkan siswa untulk belajar semaksimgl mungkin {terkenal
dengan sebutan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Sementara
itu, dilihat dari segi murid, CBSA merupakan "proéés ke~
giatan belajar' (Bemny Karyadi, 1993). Untuk membuat ka-
dar-keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran-tinggi,
metode-metode mengajar yang digunakan harus membantu sis-
wa untuk mengolah informasi supaya lebih bermskna, bukan-

Koleksi Perpustakaan Uniyrerrsfitas Terbuka



80784.pdf

5

sekedar menerima dan mempercayainya, mengalami sendiri
peristiwa-peristiwa bermakma, dan melakukan aktivitas
yang menga.ndung penerapan dan/atau pengkajian teori. Un-
tuk maksud yang sama, Raka Joni (1980, p. 14) mengete-
ngahkan supaya "siswa diberi kesempatan luas untuk menye-
- rap informasi ke dalam struktur kognitif (asimilasi) atau
menyesuaikan struktur kognitif (akomodasi) dengan infor-
masi—informasi baru yang diperoleh sehingga dicapai ting-
katan kebermakmaan (meaningfulness) yang setinggi-tinggi-
nya; menghayati sendiri peristiwa-peristiwa untuk pemben-
~ tukan sikap dan internalisasi nilai-nilai; melakukan se-
suatu secara langsung 4i dalam rangka pembentukan kete-
rampilan yang menjalin (percobaan) perbuatan angsung de—
ngan pengkajian teoritis secara fungsional*

. Untuk mencapai kadar keterlibatan Wisgwd yang tinggi,
sejumlah prinsip CBSA dilihat dari siwwg dan guru, seba-
gai pelaku dalam proses pembelajsx rad yang saling terkait
dan mempengaruhi, perlu diperhittifghan. Frinsip yang da-
pat menjadi petunjuk ada/tifelaiyd/dan tingkat keterlibat-
an siswa mencakup keberanian _giswa mewujudkan minat, kei-
nginan, dan gagasan; kelerfnian siswa untuk ikut serta
dalam persiapan proses \helajar-mengajar; kemauan dan
‘icreatlntas giswa Aplenrmenyelesaikan kegiatan belajar-
nya; adanya rasg abaw dan bebas bagi siswa untuk melaku-
kan kegiatan . beélajar; serta adanya rasa ingin talhu pada
siswa (Benny ¥aryadi, 1993).

Seméntard itu, supaya keterlibatan siswa untuk bela-
- jar tingdiy guru harus memperhitungkan sejumlah prinsip
mengajar dengan model CBSA. Prinsip-prinsip yang dimaksud
adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melaku-
: ka.n ber'baga.l macam kegiatan bela;;a.r, sementara itu guru
berpera.n sebagai sumber: belajar, motivator, dan fasilita-
tor; guru mendorong murid menjadi peserta proses belajar
yang aktif; - guru mendorong murid lebih banyak berinterak-
ai di kelas guru -mendorong murid untuk kreatif; guru me-
Jayani siswa dengan memperhi tungkan adanya perbedaan in-
dlvj.dnal j guru menggunakan berbagai sumber belajar; guru
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memberi umpan balik terhadap hasil belajar siswaj serta
guru menilai hasil belajar siswa dengan berbagai cara
(Benny Karyadi, 1993).

_ Untuk mencapai tujuan yang berbeda-beda dalam satu
pertemuan pun dapat dipakai sejumlah metode yang sesuai.
Karakteristik dan prosedur penerapan setiap metode harus
dipahami oleh guru supays ia dapat memilih metode-metode
yang tepat, yang dapat melibatkan keaktifan mental siswa
semaksimal mungkin. Pada bagian berikut ini hanya akan
disinggung beberapa ciri dan/atau prosedur penggunaan me-
tode-metode yang dikaji peranannya Galam mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran: ceramah, tanya jawab,
diskusi, kerja kelompok, demonstrasi, dan pepCebaan.

1. Metode ceramah ’
Metode ceramah wajar digunakan untakN\peryampaikan fak-
ta dan pendapat, sementara tidal~yopsedia bahan bacaan
yang merangkumnya, pada kelompok\ysng besar. Pada da-
sarnya keaktifan siswa renddh.\Untuk meningkatkan ke~
aktifan siswa, guru dapai~menggunakan alat peraga/me-
dia, berbicara dengan gemerigat dan merangsang siswa un
untuk melaksanakan statw pekerjaan, dan menanam pe-
ngertian yang jelds.\misalnya melalui menyajikan ikh-
tisar ﬁokok;po*0£ Pembicaraan.

2. Metode tanyaljawad
Metode inid dipgkai untuk mengetahnl fakta ftertentu
yang sudahNdiajarkan atau proses pemikiran yang dipa-
kai gisdwe< Tingkat partisipasi siswa agak tinggi, se-
dikit i atas metode tanya jawab. Keaktifan mental
siswa dapat ditingkatkan melalui memberikan Xesempetan
kepads siswa untuk mengemukakan materi yang belum je-—
las, sehingga guru dapat menjelasken kembali, serta
mengemukakan perbedaan pendapat antara. $iswa dan, guru.

3. Metode diskusi

- Metode ini dlpakal untuk merangsang siswa untuk mem-

pergpnakan fakta yang leblh.kompleks Jawaban -perta-
nyaan tidakx tunggal atau mutlak, Tingkat partisipasi

siswa cukup tinggi, baik secara individual maupun se-
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cara keseluruhan. Untuk meningkatkan partisipasi sis-
wa, pertanyaan-pertanyaan diskusi hendaknya menarik
g8iswa dan mempunyai kemungkinan Jjawaban lebih dari sa-
tu, Di sini, tidak dipertanyakan "manakah jawgban yang
benar", melainkan lebih bersifat mempertimbangkan dan
membandingkan. Di samping itu, diperlukan kemahiran
pemimpin diskusi sebagai pengatur lalu_lintas pembica~
raan, dinding penangkis pembicaraan antara pemimpin
dengan sejumlah kecil peserta, dan sebagai penunjuk
Jalan supaya pembicaraan tidak menyimpang dari pokok
masalah yang didiskusikan. ‘

4, Metode kerja kelompok
Metode ini dipakai"ﬁntuk merangsang setialh/Tiswa ber-
peraﬁ aktif dalam memecahkan masalah s@vard berkelom-
pok.. Tingkat keaktifan siswa dalam heélsliar tinggi se-
kali. Supaya proses pembelajaranrdcngsn metode ini
efektif, pengelompokan harus mépidsi dan tersedia
s%ruktur kerja yang jelas. FPengeliompokan dapat berda-
sarkanfkecerdasan individwal, huﬁungan emosiopal anta-
ra siswa yang satu dengsn Jainnya, pemahaman giswa
terhadap masalah yand\ahsd dipecabkan, dan pengalaman
individu dalam bekerjs dalam kelompok. Struktur kerja
jang baik menunguklesri adanya hubungan dan pengertian
yang jelas mefigedai tujuan-tujuan dan kemajuanrkemaju—
an getiap. hagign, adanya pertolongan pada setiap bagi-
an kelompoky, adanya pembagian tugas yang efesien dan
jujur, Bérta adanya maksud melatlh anggota dalam tugas
baru (t¥dak selalu). '

5. Metode demonstrasi
Metode demonstrasi dipakai dalam proses pembelajaran
untuk membantu gsiswa memshami proses kerja suatu alat
atau pembuatan sesuatu. Kadar parisipasi siswa dalam
renerapan metode ini cukup tinggi . Uhtuk membantu sis-
wa berpartlslpas; Secara maksimal, guru perlu menberi-
kan garis besar langkeh-langkah pelaksanaan demonstra-
8i, semua péralatan_dén bahan-behan dapat diamati se-
cara baik oleh semus siswa, dan siswa dilibatkan seca= .
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ra langsung melaksanakan demonstrasi. Di samping itu,
pemberian penjelasan dan pencatatan masalah yang pokok
pada setiap langkah demostrasi membantu siswa memahami
mengapa/bagaimana jalannya dan bagaimana hasilnya tiap-
tiap langkah demonstrasi.

6. Metode percobaan .
Metode percobaan (eksperimen) digunakan dalam proses pem-
belajaran untuk membantu siswa mencoba mengerjakan sesua-
tu, mengamati prosesnya, dan mengamati hasilnya. Tingkat
partisipasi siswa dalam belajar sangat tinggi. Untuk men-
jaga atau meningkatkan partisipasi yang tinggi dalam me-
laksanakan percobaan, guru menerangkan sejelas-jelasnya
tujuan pelajaran untuk membantu siswa mengefahui perta=
nyaan yang harus dijawab melalui melaksamakan percobaan,
guru dan siswa membicarakan bersams (rOpedur percobaan
yang akan dilakukan, guru membantii\giwwa menemukan alat
dan bahan yang diperlukan, serpa\8jiewa memajang hasil
percobaammya untuk dapat dibandiwmgkan dengan hasil siswa
lain.
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TUOJUAR DAN MANFAAT PENELITIAN

Untuk mencapai maksud memberikan umpan balik kepada se—
mua pihak yang terkait dengan penyelenggaraan FPD-II Guru
5D, demi terselenggaranya program yang berkualitas, peneli-
tian yang berfokus pada kemampuan guru untuk mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran ini merumuskan sejumlah tu-
Juan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil yang dipero-
lebnya. Penelitian akan mengumpulkan, mengolah, dan menyim-—
pulkan data yang berkenaan dengan macam-macam kKegiatan guru
dan siswa, keberadaan variabel CBSA, kendala metocdologis,dan
nilai tingkat keaktifan siswa dalam proses pembélajaran yang
dipimpin oleh guru mahasiswa PPD-II Guru SD ‘smzgdta sampel
penelitian. Secara lebih operasional peneNitlan akan menja=
wab pertanyaan sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran apa saja yangf dylakukan ocleh guru
dan siswa?

2. Bagaimana keberadaan variabpgl primsip-prinsip CBSA?

3. Kendala metodologis apa sgja.ydng muncul?

4. Bagaimanakah tingkat kefktifan siswa?

Dari hasil penelit#an, ini diharapkan berbagai pihak
yang terkait dengan péhyelenggaraan PPD-II Guru SD mempero-
leh manfaat sesuaiddetigdn peranan atau tugas masing-masing.
1. Mahasiswa mengetaiai keberhasilan atau kekurangannya se-

bagai landasah idntuk pengembangan atau perbaikan diri.

2. Tutor pembiwbing prakitik mengajar mengetahui keberhasilan
atau kekivangannya sebagai landasan untuk pengembangan
diri dan pelaksanaan bimbingan yang lebih bermutu.

3. Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Keca-
matan--dan stafnya-—selaku penyelenggara tingkat kelompok

b belajar mengetahui keberhasilan atau kekurangannya seba-
gali dasar untuk meningkatkan pengelolaan pelaksanaan bim-
bingan praktik mengajar yang lebih bermutu.

4, Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabu-
paten/Kodia-~dan stafnya--selaku penyelenggara tingkat
kabupaten/kodia mengetahui keberbasilan atau kekurangan-—
nya sebagai landasan untuk meningkatkan pengelolaannys,
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seperti pemilihan dan pembekalan tutor yang berkualitas
serta supervisi penyelenggaraan bimbingan yang memadai.
Pihak UT, mulai dari UPBJJ, FKIP, dan rektor sebagai lem—
baga yang berwenang menyelenggarakan pendidikan tinggi
mengetahui keberhasilannya dalam mempersiapkan mahasiswa-
nya menjadi guru yang profesional. Sesuai dengan tataker-
janya harus bekerja sama dengan unsur Ditjen Dikdasmen,
UT dapat meningkatkan policy akademiknya dan tatakerja-
nya dengan partner demi lulusan yang secara obyektif me-
mang bermutu.

Dogen atau tutor pengampu mata kuliah Metodologi Penga-
jaran lembaga-lembaga pendidikan guru dapat \Demanfaatkan
hasil penelitian ini untuk penyelenggarsdw=péficuliahan/
tutorial yang lebih bermakna. _

Peneliti pendidikan dapat memanfaatlkasd hsdsil penelitian
ini untuk mengadakan penelitian Mebéh lanjut dalam bidang
yang sama pada populasi lain yeng\4ibimbing secara berbe-
da dari populasi yang diteliti apau bidang yang lain un-
tuk saling melengkapi.

Para penulis dalam bidafig Wmetodologi pengajaran dapat me-
manfaatkan hasil penelididan ini untuk mendukung karyanya.
Sebagaimana dipahafi b2hwa buku metodologi pengajaran,
lebih-lebih yang Adddukung oleh hasil penelitian di lapang-
an di Indonesia, ¥@asih sangat kurang.
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METODE PERELITIAN

Pada bagian ini didiskusikan masalah sampling, pengum-
pulan data, dan pengolahan data. Populasi adalah guru maha-
siswa (yaitu guru SD yang menjadi mahasiswa) PPD-IT Guru SD
Kelompok Belajar EKecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, Semester
V Tahun Akademik 1996/1997. Dari 31 anggota populasi diambil
11 (35%) sebagai anggota sampel, yaitu yang secara praktis
adalah mahasiswa yang diuji oleh peneliti pada waktu menem-
puh ujian PEKM (Pemantapan Kemampuan Mengajar). Sebagaimansa
diketahui, dalam ujian praktik ini tiap mahasiswa wajib me-
ngajarkan satu bidang studi eksata (Matematika hWi&Zu IPA) dan
satu bidang studi noneksata (PPEn, Bahasa Indbnesia, atau
IPS). Secara kebetulan, 10 anggota sampeishengajarkan IPS
dan seorang mengajarkan Matematika. Apggéts sampel ini meli-
puti Nasiatun NIM 80231379, Mukti Amalidun NIM 802313914,
Endah Ernawati NIM 802321524, Supfepud NIM 802322153, Surya-
ti NIM 802321491, Rubiyati NIM802313921, Setyawati NIM
802313613, Sudiharsih NIM 808313867, Rokhani NIM 802314701,
Suharjo NIM 802320619, dar\Indzh Wati NIM 802320823.

Data dikumpulkan m€iadui mengobservasi secara langsung
waktu guru mahasiswa Sddaftg menempuh ujian PKM (Pemantapan
Kemampuan Mengajar pal« tanggal 10, 11, 17, dan 18 lMaret
1997 di SD SlawisIil’dan SD Slawi X. Lembar Observasi digu-
nakan untuk meneatat keberadaan variabel penelitian yang di-
kaji. Variabel “dikelompokkan dalam identitas, rekaman peris-
tiwa, analisIs penggunaan metbde, analisis keaktifan siswa,
analisis kendala nmetodologis, dan penilajan tingkat keaktif-
an siswa. Kolom identitas merekam data sampel, sekolah tem-—
pat mengajar, bidang studi yang diajarkan, dan waktu pelak-
sanaan observasi. Rekaman peristiwa yang digunakan untuk men-
catat aktivitas pembelajaran secara kronologis dari awal pe-
lajaran sampai dengan pelajaran selesai mempunyai kolom jam,
untuk menunjukkan pukul berapa suatu aktivitaS'térjadi; me-—
tode,untuk mencatat jenis metode yang dipakai untuk aktivi-
tas pembelajaran yang berlangsung; dan uraian lengkap, untuk
mencatat secara rinci aktivitas yang terjadi.
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Masih berbicara mengenai Lembar Observasi, kolom anali-
sis penggunaan metode untuk mencatat kesesuaian metode de-
ngan rumusan tujuan pengajaran khusus (TPK), ketepatan lang-
kah-langkah penerapan metode, ketepatan penggunaan alat pe-
raga/media pengajaran, dan lain-lain. Kolom analisis keak-
tifan siswa untuk mencatat keberadaan variabel keikutsertaan
siswa dalam mempersiapkan pelajaran, kegembiraan siswa dalam
belajar, kemauan dan kreativitas siswa dalam belajar, kebe-.
ranian siswa untuk menyampaikan gagasan dan minat, sikap
kritis dan keingintahuan siswa, kesungguhan siswa untuk be-
kerja sesuai dengan prosedur, kemampuan siswa untuk melaku-
kan penalaran induktif, kemampuan siswa untuk Nelakukan pe-
nalaran deduktif, dan lain-lain. Kolom kendals-tiétodologis
untuk mencatat keberadaan variabel dominaghi aru, ketidaksi-
apan siswa, ketidakjelasan prosedur kexjé, Keterbatasan alat
peraga/media pengajaran, dan lain-lzih{ Sedangkan kolom pe-
nilaian digunakan untuk mencatat si¥a? tingkat keaktifan
siswa dalam proses pembelajarap. sestai dengan metode yang
diterapkan oleh masing-masing Zud mahasiswa anggota sampel
penelitian. Dalam penilaiafy iy, digunakan skala nilai 1-10
dengan sebutan kualitapirf\gebagai berikut: 1 = buruk sekali,
2 = buruk, 3 = kurang)selzali, 4 = kurang, 5 = hampir cukup,
6 = cukup, 7 = lehdb ®asrfi cukup, 8 = baik, 9 = baik sekali,
dan 10 = istemewa.

Data diolalhvAtuk menemukan kesimpulan melalui mering-
kas data yang\bersifat uraian dan perhitungan statistik data
yang berupa“iilai. Pata uraian keberadaan berbagai. aktivitas
pembelajaran diringkas dalam kategori aktivitas guru, akti-
vitas siswa, dan penggunaan alat bantu pengajaran. Data ke-
beradaan variabel keaktifan siswa dan kendala metodologis
(yang telah jelas pengkategoriannya) diringkas melalui peng-
hitungan prosentase kemunculan masing-masing kategori varia-
bel. Kategori prosentase dan keterangannya yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut: 0% = tidak seorang
pun, 1 ~ 4% = hampir tidak ada, 5 — 24% = sebagian kecil, 25
- 49% = hampir setengahnya, 50% = setengahnya, 51 - T4% =
lebih dari setengahnya, 75 — 94% = sebagian besar, 95 - 99%




= hampir seluruhnya, dan 100% = selurulnya.

80784.pdf

13

Data nilai keaktifan siswa, yang dipandang sebagai pe-
tunjuk pokok keberhasilan guru mengaktifkan siswa, diolah
dengan teknik statistik estimasi dengan taraf kepercayaan
0,99. Melalui perhitungan ini dapat ditemukan nilai rata-ra-
ta (Mean) keaktifan siswa dan prediksi letak Mean parametrik
(MP). Rumus statistik estimasi yang digunakan sebagai beri-

kut:

1. Rumus mencari Mean Populasi (Mﬁ):

Moo= Mg o+ 2,58 Sy

dalam mans:
M

P
M Mean statistik (sampel)

8
SDM = Standard deviasi mean.

i

2. Rumus mencari SDM:
SD

S e ————
ERVwrn

dalam mana:
SDy
5D

N

fl

Standard devias) zlean
= Standard dewidgi sampel
jumlah sbl ek’ sampel

Il

3. Rumus mencari SD?

W, e ———

dalam mana:
SD = Standard deviasi
{fx?- = Jumlah kwadrat
M = Mean
N = jumlah subjek
(Soetrisno Hadi, 1970)
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HASTI: DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan pada tanggal 10, 11, 17, dan 18 Maret
1997, pada waktu 11 guru mzhasiswa PFD-I1 Guru SD anggota
sanpel menempuh ujian PKM di SD Slawi ITI dan 3D Slawi X,
dengan jatah waktu mengajar dua jam pertemuan selama 70 me-
nit. Selanjutnya, akan dikemukakan hasil pengumpulan data
yang dimaksud dan pembahasan kelayakannya.

Hagil Penelitian

Pada umumnya proses pembelajaran berlangsihg, melalui
tahap (persiapan dan) apersepsi, penyampaiam meleéri pokok,
dan evaluasi (seorang tidak sempat mengzdfkalh evaluasi). Pe-
nyampaian materi pokok, yang dimulai dalN{ hpyersepsi sampai
dengan saat akan diadakan evaluasi, gyalg fenjadi pusat per-
hatian dalam penelitian ini, palixg‘capat berlangsung 36 me-
nit dan paling lama 61 menit, ataurata-rata 47 menit atau
67, 14% dari waktu 70 menit yangf misediakan. Dari 11 anggota
sampel, 10 mengajarkan IPS{dah Seorang lainnya Matematika; 8
menerapkan metode tanyas~jawal dan 3 metode ceramsh. Keaktif-
an siswa dalam proseg pevielajaran dengan metode ceramah cu-
kup dan metode tanya Jawab baik sekali, atau secara keselu-
ruhan baik. SelanjuWaiya, secara rinci, akan diketengahkan
deskripsi akti\p¥as pembelajaran sesuai dengan metode yang
dipilih dan mNai keaktifan siswa pada proses pembelajaran
yang bersan@itan; deskripsi keaktifan siswa, deskripsi ken-
dala metodologis, dan penilaian tingkat keaktifan siswa.

Deskripai Aktivitas Pembelajaran
dan Nilai Keaktifan Siswa

Dalam keseluruhan proses pembelajaran, muncul sejumlah
aktivitas yang saling terkait dan saling mempengaruhi, yang
secara bersama-sama menghantarkan siswa untuk mencapai tuju-
an pembelajaran. Untuk mengidentifikasi metode yang diterap-
kan dalam strategi pembelajaran, dikaji aktivitas—aktivitas
pokok yang diadakan untuk membantu siswa mencernak materi
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pokok yang diajarkan; sementara aktivitas lainnya ditempat-
kan sebagai aktivitas pengiring dan/atau peneguh supaya ak-
tivitas pokok itu berdaya guna dan berhasil guna. Selanjut-
nya, secara garis besar, diketengahkan deskripsi aktivitas
pembelajaran dan nilai keaktifan siswa pada tiap-tiap pela-
Jaran yang dipimpin oleh masing-masing anggota sampel.
iasiatun, dengan metode tanya-jawab, mengajarkan IPS
pada Kelas V/Cawu 3, dengan pokok bahasan: 6.1 Pajak sebagai
sumber perbiayaan dan subpokok bahasan: o Membahas manfaat
pajak bagi pembangunan serta akibatnya bila tidak membayar
rajak. Serangkaian aktivitas pembelajaran yang muncul: tanya
—Jawab apersepsi tentang kebutuhan pokok; tanyf~iawab macam-
macam pajak yang ditopang dengan pemberian beszhagai contoh
bukti pembayaran berbagai jenis pajak; tanyayjawab sumber
pajak; tanya-jawab penggunaan pajak yan§/d) topang dengan
gambar pemanfaaten pajak (gambar pelafdiar di rumah sakit);
tanya-jawab pemanfaatan pajak dikgd‘ekssr dengan pelayanan ma-
syarakat di Slawi; dan tanya-jawab wWkibat bila orang tidak
membayar pajak. Catatan, setiap”gaat guru menuliskan inti
Jawaban pada papan tulis yghgdakhirnya menjadi rangkuman.
Tingkat keaktifan siswa d%nildi 10 (istemewa).
Mukti Amalatun, delfzzn’ metode tanya-jawab, mengajarkan

IPS pada Kelas ITI/Zawu 3, dengan pokok bahasan: 3.1 Eebu-
tuhan hidup dan cagd féncukupinya dan subpokok bahasan: 3.1
3.1.1 Kebutuhan Witdp. Serangkaian aktivitas pembelajaran
yang munculie safiya—jawab apersepsi tentang berbagai kegiatan
;di rumah; thnya-jawab aneka kebutuhan dengan aktivitas siswa
secara individual memilih gambar kecil-kecil dan menempel-
kannys pada lembar media yang dipajang pada papan tulis de-—
ngan kategori kebutuhan jasmani dan rokhani; tanya-jawadb ke-
butuhan pokok dan tambahan dengan aktivitas secara individu-
al siswa mengambil gambar kecil-kecil untuk ditempelkan pada
lembar media dalam kategori kebutuhan pokok dan tambahan dan
tugas ini dilanjutkan dalam kelompok dengan panduan lembar
kerja (IK); dan tanya-jawab cara memenuhi kebutuhan hidup.
Guru menuliskan Jawaban siswa pada papan tulis sebagai rang-
kuman. Tingkat aktivitas siswa dinilai 10 (istemewa).
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Endah FErpawati, dengan metode tanya-jawab mengajarkan
IPS pada Kelas IV/Cawu 3, dengan pokok bahasan 6.1 Lapangan
kerja dan koperasi dan subpokok bahasan 6.1.1 Lapangan ker-
Ja. Serangkaian aktivitas pembelajaran yang muncul: tanya-—
Jawab apersepsi tentang pekerjaan orang tua; tanya-jawab
manfaat orang bekerja; tanya-jawab macam-macam pekerjaan di
kota sesuai dengan beberapa gambar yang dipajang; tanya-ja=—
wab macam-macam pekerjaan di desa sesuai dengan beberapa
gambar yang dipajang; tanya-jawab macam-macam pekerjaan jasa
dan nonjasa; serta diskusi kelompok dengan teman sebangku
dengan pandusn IK (yang ternyata berisi tes atas sebagian
materi yang telah diajarkan).Pada saat tanya-jawdlh macam-ma-
cam pekerjaan di kota dan di desa guru ;mena:'muin:an daftar
tambahan untuk masing-masing topik yang behligikan daftar pe-
kerjaan d4i kota dan di desa. Pada akhim Y¥erlbicaraan masing-
masing topik, siswa diminta membuat xkeSimpulan. Tingkat ke~
aktifan siswa dinilai 9 (baik sekdli

Suprapto, dengan metode tznya-jawab mengajarkan Matema-
tika pada Kelas III/Cawu 3 dengmel pokok bahasan 1.1.4 Pengu-
rangan (bilangan yang dikwfangi” paling besar 10000) dan sub-
pokok bahasan 1.1.4.1 Méhgurdngkan dengan 3 kali teknik me-
nyimpan dua. Serenteblsl sktivitas pembelajaran yang muncul:
tanya-jawab apersegfsi ‘tentang penjumlahan secara bersusun
3239 + 456 = 3695;\ tanya—-jawab pengurangan tiga angka dengan
teknik menyimpaw dengan menggunakan lembar media; tanya Jja-
wab pengurangabd fdengan angka lain dan di sini secara indivi-
dual anak meWgambil angka yang sesuai kemudian guru menulis-
kannya; anak menyelesaikan soal di papan tulis secara ber-
gantian; serta anak mengerjakan soal ceritera pada buku ma-
sing-masing. Tingkat keaktifan siswa dinilai 8 (baik).

Suryati, dengan metode ceramah mengajarkan IPS pada Ke-—
las III/Cawu 3 dengan pokok bahasan 3.1 Kebutuhan hidup dan
cars memenuhinya dan subpokok bghasan 3.1.2 Uang. Serentetan
aktivitas yang muncul tanya-jawab apersepsi tentang siapa
yang memiliki uang; guru memajang gambar "barter", gambar
uang, dan gambar situasi jual-beli; guru menunjukkan macam-
macam pecahan uang Indonesia dan menjelaskan ciri-cirinya;
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guru menunjukkan macam-macam uang dari negara lain; diskusi
dengan teman sebangku ciri-ciri uang kertas dan logam yang
telah dibicarakan; dan guru menjelaskan macam-macam cara pe-
ngiriman uang. Catatan, hampir sepanjang proses pembelajaran
siswa Tramai dan pada waktu diskusi berpasangan soal ditulis
pada papan tulis. Tingkat keaktifan siswa dinilai 4 (ku~
rang).

Rubivanti, dengan metode ceramah mengajarkan IPS dengan
pokok bahasan 8.2 Benua Eropa dan subpokok bahasan: Menentu—
kan dalam peta letak negara-negara di Eropa seperti Inggris,
Belanda, Jerman, Gan Perancis. Serangkaian aktivitas pembe—
lajaran yang muncul: tanya-jawab apersepsi teni@ng benua
yang telah dipelajari (sebelumnya guru “telalhmenasang peta
dunia); guru menjelaskan letak benua Eropa, speara astrono-
mis sambilmencatat di papan tulis; secadd Joérkelompok 8
orang siswa maju ke depan mengamati ba2tas astronomis Eropa
dengan membuat garis pada peta; gurt #énjelaskan batas Eropa
berdasarkan arah mata angin dam secara berkelonpok siswa ma-
ju mengamatinya; setelah memasang peta Eropa, guru menjelas-
kan pembagian wilayah Erogq {ax siswa secara individual/ke-
lompok maju ke depan up-uis méngamati pembagian yang dimak=
sud. Guru, sambil medgraxgkan, menggoreskan spidol di atas
peta yang dilapisil plag £ik 4itu untuk memperjelas batas-batas
Eropa berdasarkan\mta angin; di samping itu, guru juga me=.
nulis batas-batAs Secara astronomis dan berdasarkan mata
angin pada papar tulis sebagai rangkuman. Tingkat keaktifan
siswa diniled”7 (lebih dari cukup).

Setyawati, dengan metode tanya—jawab, mengajarkan IPS
pada Kelas VI/Cawu 3, dengan pokok bahasan 9.1.1 Penyatuan
pimor Timur ke dalam wilayah Indonesia dan subpokok bahasan:
Menceriterakan pergolakan dan keinginan rakyat Timtim bersa-
tu dengan Indonesia. Serentetan aktivitas yang mumcul: tanya
~jawab urutan provinsi Timtim; gurua mengemukakan materi yang
akan dibahas; guru membagi peta Timtim sementara seorang
giswa memasang peta Indonesia; secara individual siswa maju
untuk menunjukkan batas-batas Timtim; setelah memajang daf-
tar nama-nama partai di Timtim, tanya-jawab latar belakang
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pembentukan partai; tanya-jawab proses pengintegrasian sam-
pai dengan keluarnya UU No. 7 tanggal 17-7-1976; dan tanya-
Jawab merangkum materi yang telah dibicarakan. Tingkat keak-
tifan siswa dinilai 10 (istemewa).

Sudiharsih, dengan metocde tanya-—jawab, mengajarkan IPS
pada Kelas III/Cawu 3, dengan pokok bahasan 3.1 Kebutuhan
hidup dan cara memenuhinya dan subpokok bahasan 3.1.2 Uang:
Menceriterakan berbagai ragam alat tukar. Serentetan aktivi-
tas yang muncul: tanya-jawab apersepsi tentang berbagai cara
untuk memenuhi kebutuhan hidup; tanya-jawab macam-macam pro-
duksi sesuai dengan gambar dan benda konkrit yang telah di-
sediakan; siswa mengambil dan menempelkan gambal mecil-kecil
pada lembar media tentang hasil bumi sehagai izt tukar; ta-
nya-jawab tentang barter sesuai dengan gambdar) yang telah 8i-
pajang; tanya-jawab macam-macam mata uaxmgl gesuai dengan gam-
bar dan mata uvang konkrit yang disedZakanj secara berkelom-
pok, dengan panduan IK, siswa menj@dobizan jenis mata uang;
dan tanya jawab kekurang/dan keZebihan mata uang zaman dulu
dan sekarang. Kegiatan penyampaiziy materi yang terakhir ada-
lah tanya-jawab untuk menyxdsurn, rangkuman, sementara itu guru
menuliskan jawabannya padaN\papan tulis. Tingkat keaktifan
siswa dinilai 10 (isteBews). /an

Rokhani, denggfimeibode ceramah, mengajarkan IPS pada
Kelas IV/Cawu 3,.dénd¥an pokok bahasan 6.1.1 Lapangan kerja
dan koperasi dah ‘suwbpokok bghasan 6.1.1 Lapangan kerja. Se-
rentetan aktivinzs pembelajaran yang muncul: ftanya-jawab
apersepsi tewrfang tempat tinggal siswa dan jenis pekerjaan .
yang ada di sekitarnya, dan manfaat bekerja; guru menjelas-
kan manfaat bekerja mencari uang; guru memajang daftar jenis
pekerjaan di kota dan menerangkanmya satu per satu; guru me-—
majang daftar macam-macam pekerjaan di desa dan menerangkan-
nya satu per satuj; guru menerangkan cara memperoleh informa-
s8i tentang pekerjaan; tanya-jawab merangkum macam-macam pe-
kerjaan dan persyaratan mencarinya; serta tanya-jawab peker-
jaan dalam bidang jasa. Tingkat keaktifan siswa dinilai 5
(hampir cukup).

Suharjo, dengan metode tanya-jawab, mengajarkan IPS pa-
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da Kelas III/Cawu 3, dengan pokok bahasan 3.1 Kebutuhan hi-
dup dan cara memenuhinya dan subpokok bahasan 3.1.2 Uang.
Serentetan aktivitas pembelajaran yang muncul: guru memberi-
tahu bahwa alat pembayaran itu uvang; tanya-jawab mata uang
R.I. dan pencetakannya, sambil menunjukkan macam-macam uang
logam; guru memajang lembar peraga kopi uang pada papan tu-
lis dan secara individual anak maju menunjuk uang tertentu;
guru menunjukkan uang kertas untuk menerangkan uang kartal
dan uang giral; tanya~jawab ciri dan peranan vang; tanya-ja-
wab cara pengiriman uang; serta guru membuat rangkuman pads
pPapan tulis dan siswa mengutipnya. Tingkat keaktifan sisws
dinilai 7 (lebih dari cukup).

Terakhir, Indah Wati, dengan metode tagyie-gawab, menga-
Jarkan IPS pada Kelas V/Cawu 3, -dengan poXwk bghasan 6,1 Pa-
Jjak sebagai sumber rembiayaan pembangupaw dan subpokok ba-
hasan: Mendiskusikan kewajiban, caray Wan tempat membayar
pajak. Serentetan aktivitas pembeld¥rdn yang muncul: sete-
Jah guru memasang lembar beraga pembayaran pajak, diadakan
tanya-jawab jenis pajak langsung Msn tidak langsung dengan
contoh-contoh; setelah dipafjalfg peraga skema alur pembayaran
rajak, tanya-jawab cara pémbiyaran rajak dengan contoh bukti
—bukti pembayaran; digkusi)Xelompok tentang benda yang kena
dan tidak kena pajalr 8&rta waktu dan tempat pembayaran pa-
Jak; serta tanya-jhwa¥ untuk membuat rangkuman, setelah mem-—
bicarakan hasil keTll4 kelompok. Tingkat keaktifan siswa di-
nilai 9 (baik Ferz1i).

Degkripsi Keaktifan Siswa

Walaupun manifestasi keberadaan variabel keaktifan siswa
bervariasi sesuai dengan kemampuan guru, kondisi siswa, ma-
teri yang diajarkan, alat pembelajaran yang tersedia, dan
kondisi lingkungan; pada hakekatmya, secara keseluruhan,
siswa mampu menunjukkan berbagai aktivitas dalam kriteria
cara belajar siswa aktif (CBSA). Secara lebih rinci, berba-
gai aktivitan dan frkuenei kemmculannya dikemukan seperti
di bawzh ini.
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Tidak seorang guru pun yang melibatkan siswa dalam mem-
persiapkan pelajaran, hanya ada dua orang guru yang di
tengah~tengah pelajaran minta bantuan siswa untuk mema-
sang peta.

Seluruh (11; 100%) guru membantu siswa untuk bergembira
dalam proses pembelajaran., Manifestasi kegembiraan tampak
pada pandangan yang berseri (tidak murung) dan sering di-
selingi dengan tertawa kecil.

Sebagian besar (10; 91%) guru mampu membantu siswa mempu-
nyai kemauan dan kreativitas dalam belajar. Manifestasi-
nya, antara lain, tampak pada perhatian yang memusat pada
pelajaran, tekun mengikuti pelajaran, pemberin contoh-
contoh tambahan di luar contoh yang 't;elah aibicarakan,
dan permintaan melalui acungan jari wal mencapatkan tu-
gas dari guru——-baik menjawab pertangshrvVdecara lisan mau~
pun melakukan sesuatu, seperti meQupnjuk tempat pada peta.
Sebagian besar (10; 91%) guru makpd membantu siswa untuk
berani menyampaikan gagasan @22 minat. Manifestasinya,
antara lain, tfampak pada aifiTmenjawab pertanyasn guru
secara spontan dan kadafighkidang serentak, anak menanya-
kan materi yang belum( d4ibicarakan, anak menyampaikan con-
toh—-contoh baru, ddnlendk meminta kepada guru untuk menu-
liskan rangkuman\/on%tk disalin.

Hampir setengdhnya(4;. 36,36%) guru dapat membantu siswa
bersikap kmidtihs) dan ingin tahu. Manifestasinya, antara
lain, tampalk‘pada siswa saat mengkategorikan contoh-con-
toh kebutuban dan kecepatan siswa menjawab pertanyaan,
serta kesungguhan dalam mengamati peta untuk menemukan
sesuatu yang ditanyakan guru.

Hampir setengahnya (5; 45,45%) guru berhasil membantu
siswa untuk bekerja sesuai dengan prosedur. Manifestasi-
nyea, antara lain, terutama tampak pada saat siswa menga-
dakan diskusi kelompok dengan menggunakan IK sebagai pan-
duan. Secara bersama-sama siswa menjawab pertanyaan yang
tercantum dalam IK.

Hampir setengahnya (3; 27,27%) guru berhasil membantu
giswa untuk melakukan penalaran induktif. Manifestasinya
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tampak pada kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan dari
contoh-contoh yang tersedia.

8. Sebagian besar (9; 81,81%) guru mampu membimbing siswa
untuk melakukan penalaran deduktif. Manifestasinya tampak
pada kemampuan siswa memberikan contoh terhadap rumusan
atauw konsep tertentu,.

Deskripsi Kendala Metodologis

Keberhasilan siswa mewujudkan keaktifan pembelajaran
yang tinggi (baik) didukung oleh keterampilan guru yang te-
ngah menempuh ujian dalam menerapkan metode menggliar yang
dipilih. Tampaknya guru mempersiapkan diri se¢arh/matang se-—
hingga secara keseluruhan dapat dikatakan ¥enddla metodolo-
gis tidak muncul. Secara lebih rinci, pémil)culan variabel
kendals metodologis dapat dikemukakangepPerti di bawah ini.
1. Sebagian besar (9; 81,81%) gurw ¥{34X mendominasi proses

pembelajaran, melainkan memberikan kesempatan yang luas
atau seimbang kepada siswa t@tuk dapat berperan secara
aktif dalam proses pembglajaran.

2. Sebagian besar (10; 91%) Yuru mengalami kondisi siswa si-
ap untuk mengikuti pelajaran.

3. Hampir setengahnga (55 45,45%) guru menyedizkan lembar
kerja untuk diskusd atau kerja kelompok. Penyediaan IK
ini membantws wiswa dapat bekerja sesuai dengan prosedur.

4. Seluruh (4N, 100%) guru menyediakan alat peraga/media pe-
ngajaran\gang dapat membantu siswa memahami materi yang
diajarkan secara lebih baik. Alat peraga/media yang di-
maksud berupa benda asli, benda tiruan, gambar, peta,
lembar skema, dan lembar media sesuai dengan kebutuhan.

Walaupun secara umum tidak dijumpai kendala yang berar-
ti, perlu disampaikan beberapa catatan tentang gaya bicara
guru dan IX. Dijumpai adanya guru yang berbicara seperti
orang yang sedang menyampaikan dongeng kepada anak kecil,ba-
hasanya tidak sesuai dengan tingkat perkembangan siswa yang
tengah diajar. Di samping itu, ada guru yang senang bertanya
dengan pola jawaban "melengkapi suku kata' sehingga tidak

Koleksi Perpustakaan Universitas___Terbu_ka



80784.pdf

22

merangsang berpikir kritis, jawabannya seperti paduan suara,
bila tidak ada pancingan suku kata siswa tidak dapat menja-
wab. Diperoleh kesan bahwa IK berfungsi sebagzsi lembar la-
tihan atau lembar tes karena materi yang dicantumkan dalam
IK telah diajarkan.

Penilaian Keaktifan Siswa

Pernilajan terhadap keaktifan siswa merupakan indikator
keberhasilan guru dalam membantu siswa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran sesuai dengan metode mengsajar yang
diterapkan. Karena masing-masing metode mengajaffmempunyai
kekhususannya masing-masing, penerapan metoda melrfajar yang
berbeda akan menghasilkan tingkat keaktifah, siswa yang ber-
beda pula. Dari 8 nilai keaktifan siswag-Gdlbift proses pembe-
lajaran yang menerapkan metode tanyayja&ab” diperoleh nilai
rata-rata 9, 125. Ini berar+ti bahwe Vixdgkat keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran yang meneripkan metode tanya-—jawab
baik sekali. Sementara itu, dari_J2 milai keaktifan siswa da-~
lam proses pembelajaran yap€ nenérapkan metode ceramah
diperoleh nilai rata-ratas %, 33. Ini berarti bahwa tingkat
keaktifan siswa dalam jgyoses pembelajaran yang menerapkan
metode ceramah hampifr, Sukup. Sedangkan secara keseluruhan,
dari 11 nilai keaktiBdinl siswa dalam proses pembelajaran yang
menerapkan meto¥e\ tanya-jawab dan metode ceramah diperoleh
nilai rata-ra¥a, 8709. Ini berarti bahwa tingkat keaktifan
Siswa dalam pwoses pembelajaran di Kelompok Belajar Kecamat-—
an Slawi baik. Dalam mengestimasi populasi, dengan T.EK. =
0,995 dari 100 kemungkinan sampling, akan diperoleh 99 kali
M = 6,21-9,27, atau nilai rata-rata keaktifan siswa dari
sampel-sampel yang diperoleh akan bergerak dari cukup sampai
dengan baik sekali, Catatan, dari perhitungan diperoleh.ms =
8,09; SD = 2,30; SQM = 0,733 M, - 2,58 SQM = 6,21, dan
Ms + 2,58 SDM = 9,27.
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Pembghagan

Pembahasan memberikan pertimbangan kekuatan dan keter-
batasan untuk menentukan kelayakan penelitian yang teleh di—
laksanakan. Kekuatan tampak pada jumlah anggota sampel, kea-—
Jjegan pola pikir peneliti dalam pengumpulan data, dan gene-
ralisasi hasil penelitian. Sementara itu, pertimbangan ke-
terbatasan penelitian perlu melirik pada variabilitas sampel
dan generalisasi hasil penelitian pada populasi yang lebih
luas.

Besar sampel 35% dari besar populasi, yaitu 11 dari 31
anggota populasi, dapat dipandang merupakan jurddsh yang be-
sar dan representatif. Kerepresentatifan inisdiduitung pula
oleh kondisi umum anggota populasi yang menun)jiukkan homo-
ginitas yang tinggi. Scehagaimana diketaliyd) £guru mahasiswa
PPD-IT Guru 5D yang diteliti berasal,tefT kelompok belajar
yang sama; dengan demikian mereka sédddpatkan bimbingan PEM
pada Semester III dan IV secara seildpang. Di sanmping itu,
mereka mempunyai latar belakang”perdidikan yang sama, yaitu
lulusan SLTA keguruan, serfb Wempunyai pengalaman mengajar
yang cukup lama. Mereka jUga Mhempunyai motivasi yang seim-
bang untuk berpenampilerl rmehgajar sebaik-baiknya supaya lu~-
lus berdasarkan panduafl penilaian yang telah diketahui de-
ngan baik.

Dari segi wwpeXiti, dalam pengumpulan data yang sangat
xompleks iniy Mava dikumpuilkan oleh seorang dan orangnya te-
lah berpengalaman membimbing dan menguji PKIM. Dengan demiki-
an dapat diharapkan bahwa pola pemikiran, kejelian, dan ke-
telitiannya dalam menghadapi penampilan mengajar berbagai
anggota sampel stabil dan konsisten.

Jumlah anggota sampel yang representatif menghantarkan
penerimaan generalisasi hasil penelitian pada populasi. Pe-
nerimaan generalisasi ini juga didukung oleh perhitungan
statistik estimasi nilai +tingkat keaktifan siswa dalam pro-
ses pembelajaran. Hasil perhitungan menun jukkan bahwa Mé x=
8,09; SD = 2,303 SDM = 0,73; Mé + 2,58 SDM = 9,27; dan M, -
2,58 SDy = 6,21. Perhitungan dengan ?.K. = 0,99. Dari perhi-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80784.pdf

24

tungan tersebut dapat diramalksn bahwa dari 100 kali sam-
pling {(dari populasi yang sama) akan dihasilkan 99 kali M, =
6,21-9,27.

Walaupun sudah dikatakan bahwa jumlah sampel besar dan
homoginitas anggota populasi tinggi, yang keduanya membawa
kesimpulan bahwa sampel representatif, variabilitas sampel
masih tampak pada bidang studi yang diajarkan dan metode me-
ngajar yang diterapkan karenas proses pembelajaran untuk ma-
sing-masing bidang studi dan penerapan masing-masing metode
mengajar mempunyai kekhususannya masing-masing. Sepuwluh
orang anggota sampel (91%) mengajarkan IPS sementara seorang
lainnya (9%) mengajarkan Matematika. Delapan ofEmpz (73%) me-
ngajar dengan metode tanya-jawab dan tiga orelg.'sisanya
(27%) mengajar dengan metode ceramah. Karéma)ydng diteliti
adalah keaktifan siswa sebagai petunjuk Weberhasilan guru, -
keberadaan variabilitas bidang studi, dg@n“netode mengajar da-
pat diabaikan. Semua guru mahasisyl (sfig menempuh ujian ini
telah mengetahui bahwa untuk memperd¥eh nilai yang tinggi,
supaya lulus dalam ujian, guru periu membantu siswa supaya
aktif semaksimal mungkin. flell Karena itu dimengerti bahwa
guru akan mengaktifkan giswa dalam mengajarkan bidang studi
apa pun dan dalam menewvapkan metode mengajar yang mana saja.

Keterbatasan JAin, adalah generalisasi hasil penelitian
pada populasi yang\ NMdbih luas, misalnya keseluruhan guru ma-
hasiswa PPD~-II\Gurw SD. Generalisasi hanya dimungkinkan bila
angcota populdasi yang dimaksud memiliki kondigi seperti kon-
Gisi yang diwiliki oleh mahasiswa Pokjar Kecamatan Slawi.
Guru mahasiswa Pokjar ini termasuk guru di kota, mempunyai
semangat yang tinggi untuk belajar karena tuntutan kerja dai
lingkungan perkotaan. Dalam tutorial dan bimbingan PEM pada
Semester III dan IV,merecka mendapatkan pendampingan dari tu-
tor yang berkualitas, antara lain dari dosen PGSD-UT.

Memperhatikan diskusi kelebihan dan keterbatasan pene-
litian di atas; dengan tetap memperhatikan adanya kekurang-
an, dapat dikatakan bahwa hasil penelitian tersebut dapat di-
percaya, khususnya untuk populasi Pokjar Slawi. Untuk gene-
ralisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas perlu
hati-hati.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang diuraikan di depan dapat di-
rumuskan rangkuman sebagai kesimpulan sebagai jawaban untuk
empat pertanyaan penelitian dan dari hasil penelitian ini
dapat dirumuskan sejumlah saran.

Kesimpulan

Menjawab empat pertanyaan penelitian tentang macam- ke—
giatan belajar-mengajar (pembelajaran), keaktifan siswa se-~
suai dengan prinsip-prinsip CBSA, kendala metpdpibgis dalam
proses pembelajaran, dan keberhasilan éuru yang terungkap
dalam tingkat keaktifan siswa dikemukakgm Seperti di bawah
ini. Aktivitas pembelajaran dengan mep@gupzkan metode tanya-—
jawab dan ceramah dapat digambar genagal berikut:

1. Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya berbagai
aktivitas yang saling terkad. dsil saling mempengaruhi
yang secara bersam-sama méngifintarkan siswa untuk menca-
pai tujuan pembelajaradN\Di sini, metode pembelajaran
yang diterapkan terytagh dilihat dari aktivitas-aktivitas
pokok yang munculddhl¥r kegiatan inti penyampaian materi
pokok yang diajtrkan. '

2, Penggunaan mgtalle tanya-jawab ditandai dengan adanya ak-..
tivitas taxya>jawab antara guru dengan siswa atau antar
siswa dalamrangka mengetahui fakta tertentu atau proses
pemikiran yang dipakai siswa. Untuk meningkatkan keaktif-
an siswa, guru menggunakan keaktifan selingan sebagal
penghantar dan/atau peneguh, seperti pemberian penjelas-
an, pemberian tugas individual/kelompok, dan diskusi ke-
lompok. Untuk maksud yang sama, proses pembelajaran de-
ngan metode tanya jawab dapat menggunakan alat penunjang,
seperti benda sesungguhnya, benda tiruan, gambar, pete,
skema, dan lembar media.

3. Penerapan metode ceramah ditandai dengan adanya aktivitas
pokok pemberian penjelasan oleh guru pada pokok-—pokok
yang telah dirinci yang bersifat fakta dan pendapat.
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Untuk meningkatkan keaktifan siswa, dalam penerapan meto-
de ceramah ini dapat digunakan aktivitas selingan gebagai
penghantar dan/atau peneguh, seperti: tanya-jawab, disku-
8i, dan pemberian tugas untuk mengerjakan sesuatu. Untuk
maksud yang sama, penggunaan metode ceramah dapat menggu-
nakan alat peraga/media pengajaran, seperti benda yang
sesungguhnya, benda tiruan, gambar, peta, skema, dan lem-—
bar media.

Keaktifan siswa sesual dengan prinsip-prinsip CBSA dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1. Walaupun belum ada guru yang melibatkan siswa dalam mem-
persiapkan pelajaran, seluruh guru dapat mpnmbdntu siswa
bergembira dalam proses pembelajaraﬁ.

2. Sebagian besar guru dapat membantu siswa srtuk menunjuk-
kan kemauan dan kreativitas dalam beldiiar, berani menyam-—
paikan gagasan dan minat, serta pelakukan penalaran de-
duktif.

3. Hampir setengahnya guru dapst membantu siswa untuk bersi-
kap kritis, bekerja sesuai~dedgan prosedur, dan melaku-
kan penalaran induktife

Keberadaan kendalafewodologis sangat tipis karena:

1. Seluruh guru meny¢dla¥an alat peraga/media pengajaran
yang dapat membdpiud siswa untuk memahami materi secara
lebih baik.

2. Sebagian hesaly guru memberikan kesempatan yang memadai
kepada siswd untuk berpartisipasi aktif dalam proses pem-—
belajaran”dan siswa siap untuk mengikuti pelajaran.

3. Hampir setengahnya guru membantu siswa untuk bekerja se-
suai dengan prosedur.

Sedangkan tingkat keaktifan siswa sebagai petunjuk ke-
berhasilan guru dapat dikatakan guru berhasil mengaktifkan
giswa dalam proses pembelajaran yang dipimpinnya. Tingkat
keaktifan siswa dalam proses pembelsgjaran dengan metode ce-
ramah cukup, metode tanya-jawab baik sekali, dan secara ke-—
seluruhan baik.
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SAHAN

Berikut ini dikemukakan beberapa saran untuk sebagian
pihak yang terkait dengan PPD-IT Guru SD.

1. Bagi guru mahasiswa PPD-II Guru SD, dan juga bermanfaat
untuk semusa guru, hendaknya mengambil langkah yang posi-
tif dalam membaca hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kemampuan guru untuk membantu siswa bersikap kritis, be-
kerja sesuai dengan prosedur, dan melakukan penalaran in-
duktif belum menggembirakan.

2. Walaupun masih ada kekurangannya, hasil penelitian yang
menun jukkan bahwa secara umum guru mahasiswa\PRD-II Keca-
matan Slawi berbahil dengan baik dalam mehlemt(lt siswa un-
kuk aktif dalam proses pembelajaran menjadi inspirasi
Pokjar dan tutor pembimbing PEM Pokjak( Jain dalam melgk-
sanakan bimbingan PEM Semester IIZ Van 1V dan dalam mem-
persiapkan mahasiswa menempuh w{iap/ PEM.

3. Untuk menyempurnakan hasil penelidian ini, hendaknya da-
pat diadakan penelitian menger2i hal yang sama dengan
anggota sampel yang mendajirkan Bahasa Indonesia, FPMP,
IPA, dan Natematika.

4. Untuk memberi umpax Ybadik yang lebih luas kepada Ketua
Program PGSD UT dan\pihak lain yang terkait, penelitian
serupa dapat dijd¥ikan dengan populasi Pokjar lainnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbq@ |



80784.pdf

28
DAFTAR PUSTAKA

Benny Karyadi. (1993). Pengembangan Cara Belajar Siswa Ak-
tif. Dalam Ibrahim, R., & Benny Karyadi Eds.). Dengem~
bangan dan Inovasi Kurikulum. Jakarta: Departemen Pen-~
didikan dan Kebudayaan Proyek Peningkatan Mutu Guru SD
Setara D-IT dan Pendjdikan Kependudulkan.

Eggen, P. D., & Kauchak, D, P. (1988). Strategies for teach-
erg: Teaching content and thinking skills (2nd ed.):
New Jersey 0763p: Frentice Hall.

Jackson, P. W. (1986). The Practice of teaching. New York,
N.Y. 10027: Teachers College Press.

Pintrich, P. R. (1990). Implications of psychologital re-
search on student learning and colfege teaching for
teacher education. Dalam Houston, W. RN.LEdQ.). Handbook
of research on teacher education. MeW idrk, N.Y.

10022: Macmillan.

Raka Joni, T. (1980). Stratesi beldlal mengajar: Suatu tin-—
dauan pengantar. Jakarta: Proyek Pengembangan Pendidilk-
an Guru (P3G) Departemen(Rerndidikan dan Kebudayaan.

Schubert, W. H. (1986). Cunficilém: Perspective, paradism,

and possibility. New York, N. Y. 10022: Macmillan.

Soetrisno Hadi. (1970) )Stdfistik psikologi dan pendidikan
(Djilid IT). Jeggakarta: Jajasan Penerbitan Fakultas
Psychologi U=G\M;

Winarno Surachmad NTidak ada tanggal). Metodologi pengajaran
nasiona.i. Bandung: Jemmars.

Zeichner, K. M7 & Gore, J. M. (1990). Teacher socialization.
DPalam Houston, W. R. (Ed.). Handbook of research on
teacher education. New York, N. Y. 10022: Macmillan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80784.pdf

29
LAMPTRAN
Lampiran 1
LEMBAR OBSERVAST
Identitas:
Nama guru ! eaccscerirccccas ee.. Pria/Manita
NIP/NIM : P R R N N I v e s
Tjazah tertinggi : ....... .0, ces Tahun .....
Nama SD T erirccccacanaccnas .. Kecamatan ......... .
Kelas ! eee.. Cawua .....
Bidang studi - ! eercearsasarsans
Pokok bahasan ! teesrerectssterrrs e et nanonsaaeneens
Subpokok bahasan f ..iiieerinnreerssssnessrscovdelahonsassenns
Hari/tenggal D e eeeeeaaan . Jam YA (.. —..)
Pengobservasi P ciiiccosrassesane
I. REKAMAN PERISTIVA
Petunjuk:

Tulislah secara kronologis gdanydlengkap, dari menit pertama

sampai terakhir, seluruh aktivitas guru dan siswag serta si-

tuasi yang menyertainya. “Perhatikan pokok-pokok berilkut ini

pada tiap—tiap penggunsan metode tertentu:

1. Jenis aktivitas \gtplt dan aktivitas siswa.

2. Jenis interaksdi guru-siswa, siswa-siswa: klasikal, kelom-
pok, atau é¢ndividual, dan apa isi interaksi tersebut.

3. Penjabarah pisteri pelajaran dan penggunaan alat peraga/
media pen;ga;jara.n. '

4, Situasi kelas.

[
Jem ° Metode ° Uraian Lengkap

!
!
!
!
!
!
!
!
!
4

S G S S SE G S il el SmE e
s
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Jam !-Metode ! Uraian Lengkap .

! !
! !
z !

1 !
H H

IT. AL I s Is
Petunjuk:
1. Tulislah keSerpdaan (ada/tidak ada) variabel yang dikaji.
2. Bila ada,\jpkiaskan sejauh mana keberadaannya.
3. Analisis ini untuk masing-masing metode.

A. Penggunaan Metode:
1. Kesesuaian metode dengan TFK:

2. Ketepatan langkah-langkah penerapan metode: -
3. Ketepatan penggunaan alat peragza/media pengajaran:

4. Lain-lain:
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B. Keaktifan Siswa:
1. Eeikutsertaan mempersiapkan pelajaran:
2. Kegembiraan dalam belajar:
3. Keﬁxa.uan dan kreativitas dalam belajar:
4, Keberanian menyampaikan gagasan dan minat:
5. Sikap kritis dan ingin tahu:
6. Kesungguhan bekerja sesuai dengan .proseduré
7. Kemampuan melakukan penalaran indukt-if;
8. Kemampuan melakukan penalaran Qedpdetif:
9. Lain-lain:

C. Eendala Metodologis:
1. Dominasi guru:

2. Ketidaksiapan“gigwa:

3. Xetidakjelesax prosedur kerja:

4. Keterbatiéan sumber/alat/media pengajaran:
5. Lain-lain :

JII. PENILATAN
Petunjuk: _
Berilah skor (nilai) keaktifan siswa pada. penggunaa.n metode
pada skala 1-10:

1. Ceramah =~ (.;..) 5. Demonstrasi ; (....)
2. Tanya—jawab ' (eee.) 6. Eksperimen (eead)
3. Ddskusi = {.s..) Mo vecevsvevanie | (.cdfe)
4. Eerja kelompok (....) | : S o
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At dwd SAENZD JOLYAL LAY L ALINEALIAAINALY LAY INLLD UL LAMAN

UNIVERSITAS TERBUKA
UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH (UPBJJ) SEMARANG

Alamat : Jln. Kelud Urara 101 Semarang 50232 Tromol Pos 873. Teln. (024) 311503 Fax. 311310

: 244/331.28/1LL/96

Nomor

Perihal ¢ Izin Penelitian

Xepada

Yik. ¢ Sdr., Drs. PVM Sun=aryo, *.zZd.
Staf zdukatif FIP-JT
pads UPBJJ-UT Semarang
di Semarang

|

K¥emperhatikan surat Saudarz/iahgzal 11 Hovember 1995, peri-
hal seperti pada pokok surat, f';e.n;«:n ini kapi mengharapkan Sau-
dara dapat melzksanakan peneditizag sesu2i dengan program.
Penelitian dengan populagi mahasiswa PrD-I1 Guru SD Sezes-
ter V (1996/19'97_) akan Merfokus pads pengkejian keberhasilan gu-
ru mahasiswa PPD-II fur\, 5D untuk mengsktifkan siswa dalam pro-
ses pembelajaran di)SD{ Penelitian akan dilaksanakan pads Xelom-
pok Belajax Kecghoten Margadena, Randudongkal, Pangkah, Suroda-
di, Paguyangan,\Jetibarang, Margasari, Slawi, dan Losari.
Kemudidn\a$as perhatizn yang diberikan kami ucagken derima
kasih, '
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